A.

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Proses pembelajaran itu penting karena aktivitas guru dalam
merencanakan suatu strategi untuk mencapai tujuan umum seperti
penguasaan konsep — konsep, prinsip dan ketrampilan mengajar siswa
bagaimana menyelesaikan masalah dan menumbuhkan sikap menyukai
suatu materi pembelajaran.Pada saat ini perkembangan pembelajaran
matematika di indonesia sangat memprihatinkan.Matematika dikenal
sebagai ilmu dasar mtematika melatih ilmu Kkritis, analitis,logis dan
sisstematis.tetapi banyak seperti metode yang digunakan kurang bervariasi,
tidak melakukan pembelajaran bermakna dan sebagai akibatnya motivasi
belajar siswa menjadi sulit di tumbuhkan dan pola belajar cenderung
menghafal dan mekanitis.

Sutama(2011, 28-32) menyaatakan bahwa proses pembelajaran tidak
efektif dikaranenakan model pembelajaran monoton, suasana tidak
menyenangkan,siswa tidak tertarik dengan apa yang disampaikan oleh
guru.guru sebagian besar belum memahami standar isi,kurang mampu
mengembangkan silabus dan materi pokok serta guru, seta guru kesulitan
dalam merumuskan indicator dalam mengajar masih berorientasi dengan
buku,abstrak dan masih sedikit guru yang menghubungkan mataeri ajar
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Hasil penelitian Tjipto Subadi, Rita Pramujiyanti Khotimah & Sri Sutarni
(2013) dalam penelitiannya menyatakan Lesson Study sebagai Model
pengembangan guru professional. Sebuah proses lesson study dalam
penelitian dimulai dengan guru bekerja sama (membahas masalah belajar),
membuat rencana pembelajaran, mengajar dan belajar mengacu pada rencana
pelajaran berkesimpulan bahwa dinyatakan bahwa temuan studi pelajaran

efektif, yaitu, 1) sebelum dan sesudah Program ada perbedaan yang



signifikan untuk siswa Sekolah Menengah Atas di 15% rasio 55% dan bagi
siswa SMK di 20%: rasio 60%), senhingga ditemukan bahwa empat masalah
untuk meningkatkan profesionalisme guru. dari Muhammadiyah Sekolah
Kabupaten Sukoharjo adalah sebagai berikut: 1) guru intern masalah, 2)
masalah eksternal, termasuk siswa, kepala sekolah, pengawas daripendidikan,
lingkungan, kurikulum, dan fasilitas, 3) masalah dengan guru komitmen, dan
4) masalah dengan perhatian guru.

Catherine Lewis (2013) menyatakan tentang Memfasilitasi reformasi
kurikulum melalui lesson study. bahwa lesson study digunakan untuk
menerapkan reformasi kurikulum: pengenalan energi matahari ke dasar
Jepang ilmu curriculumin ,demikian juga peserta pada Pertemuan tahunan
Jepang dewan matematika pendidik memiliki kesempatan untuk mengamati
39 yang berbeda pelajaran matematika direncanakan sekitar tema bersama
"Penciptaan matematika pendidikan yang memelihara keinginan untuk
belajar.Pelajaran yang diajarkan selama musim panas fitur dari kebijakan
pendidikan Jepang mendukung “penelitian yang ditunjuk sistem sekolah.
Mungkin yang paling jelas adalah Course nasional Study, yang menjamin
bahwa guru di seluruh Jepang difokuskan pada standar yang sama.

Muhibbin (2011:20-21) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi
didalam proses pembelajaran adalah:

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan atau kondisi

jasmani dan rohani siswa.

b. Faktok eksternal (faktor dari luar siswa) yaitu kondisi lingkungan di

sekitar siswa.

c. Faktor pendekatan belajar (aprroach to learning) yaitu jenis upaya
belajar siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa

untuk melakukan kegiatan pembelajaran.

Bagaimana realitanya dilapangan?Guru belum siap menghadapi

berbagai perubahan, akses pada materi mutakhir terbatas, wawasan dan



keterampilan pembelajaran juga terbatas.Pembelajaran yang mereka
laksanakan kering dan tanpa makna.Matematika yang disajikan kepada para
siswa hanyalah kumpulan angka-angka dan rumus-rumus yang
membosankan,tidak ada penanaman nilai-nilai (value) yang sangat
bergunauntuk pembentukan sikap dan kepribadian yang lengkap
(utuh).Sesungguhnya tidak ada proses pembelajaran yang sempurna, karena
proses pembelajaran hanya baik dan cocok di jamannya, maka dari itu
perubahan proses pembelajaran sebagai upaya ke arah peningkatan kualitas
pendidikan, karena di era globalisasi sangat dituntut adanya Sumber Daya
Manusia (SDM) yang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif sesuai
standar mutu nasional dan internasional. Orientasi pendidikan bukan hanya
pada pengembangan SDM (human resources development), tetapi juga pada
pengembangan kapabilitas manusia (human capability development).
Kurikulum 2013 merupakan upaya Pemerintah agar pendidikan di Indonesia
tidak tertinggal dan dapat mengejar kemajuan negara lain.

Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan menjadikan
siswa aktif dalam pembelajaran akan lebih baik, jika guru melakukan
pengembangan proses pembelajaran matematika kurikulum 3013 berbasis

Lesson study.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

a. Guru cenderung belum menggunakan strategi yang inovatif.

b. Guru cenderung belum menggunakan strategi yang bervariasi.

c. Guru cenderung belum menggunakn media yang yang berkaitan.
dengan pembelajaran.

d. Siswa kebanyakan masih bersifat pasif.

e. Siswa masih relatif sedikit yang sepenuhnya menguasai materi yang

telah di ajarkan.



f. Guru cenderung belum banyak referensi dalam sumber belajar.

g. Guru cenderung belum memanfaatkan waktu yang sebaik-baiknya

dalam proses pembelajaran.

h. Kurang kedekatan antara guru dengan siswa sehingga berpengaruh

pada keaktifan siswan dalam proses pembelajaran.
C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada proses pembelajaran matwmatika kurikulum
2013, proses pembelajaran yang dikembangkan dibatasi pada siswa kelas

VIl SMP Negeri 1 Salatiga yang diuraikan sebagai berikut:

a. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan
ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud
meliputi : mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk
jejaring untuk pembelajaran matematika.

b. Pembelajaran matematika disini berkaitan dengan topik matematika,
disiplin ilmu ilmiah, kemampuan siswa serta kondisi didalam
pembelajaran pada siswa tingkat SMP.

c. Proses pembelajaran disini berpacu pada aspek pembelajaran seperti
aspek pengelolaan kelas, aspek pengelolaan media, pengelolaan sumber
belajar dan aspek pengelolaan materi ajar.

d. Proses pembelajaran yang dikembangkan disini berpedoman dari proses
pembelajaran yang ada dan dilakukan setiap guru.

e. Pada prosedure pengelolaan kelas disini terdapat dua jenis yaitu pada
preventif (Pencegahan) dan curatif (Penyembuhan).

f.  Pengembangan Kurikulum 2013 berbasis Lesson Study



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana proses pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru di
SMP Negeri 1 Salatiga?

b. Bagaimana pengembangan proses pembelajaran matematika kurikulum
2013 di SMP Negeri 1 Salatiga?

c. Bagaimana Efektivitas proses pembelajaran yang dikembangkan di SMP
Negeri 1 Salatiga?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang
hendak dicapai adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis dan mendeskripsikan proses pembelajaran matematika
yang dilakukan oleh guru SMP Negeri 1 Salatiga

b. Menganalisis dan menguji produk yang akan dikembangkan di SMP
Negeri 1 Salatiga pada kelas VIII berbasis Lesson Study pada
kurikulum 2013

c. Menganalisis dan menguji Efektivitas proses pembelajaran matematika

kurikulum 2013 berbasis Lesson Study yang akan dikembangkan

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini memberikan sumbangan kepada
bidang pendidikan matematika, terutama pada layanan perencanaan
pembelajaran matematika.serta memberikan urunan alternatif
strategi perecanaan pembelajaran matematika pada masing-masing

objek kajian matematika, yaitu fakta,konsep,operasi dan relasi serta



prinsip.Telah menjadi pandangan umum, bahwa objek kajian
matematika dan pemecahannya merupakan aspek esensial dalam

bidang pembelajaran matematika.

2. Pada tataran praktis, penelitian ini memberikan sumbangan kepada:
a. Siswa
Hasil penelitian ini dapat di manfaatkan siswa untuk meningkatkan
kualitas.
b. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh kepala sekolah untuk
memperbaiki kualitas suver visi dan pembinaan para guru
c. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
ketidak pahaman siswa terhadap materi ajar, sehinggga diharapkan
para guru dapatmenindak lanjuti hal tersebut dengan memperbaiki

dan meningkatkan kualitaspembelajaran.



